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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 

Lembar Penjelasan Untuk Responden 

Assalamu’alikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Tenri 

Puli.-, Mahasiswa Program Magister Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Konsentrasi Gizi bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait 

dengan penelitian tesis saya yang berjudul “Edukasi Gizi Berbasis Teori Kognitif 

Sosial Terhadap Asupan Besi Remaja Putri Anemia di Kecamatan Bassesangtempe 

Utara, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi berbasis teori 

kognitif sosial terhadap asupan besi remaja putri anemia di Kecamatan 

Bassesangtempe Utara, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Penelitian ini bersifat 

sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasian identitas dan informasi yang 

akan diberikan oleh Bapak/Ibu menjawab pertanyaan dengan jujur dan tanpa 

keraguan. Jika Bapak/Ibu ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui oleh 

oranglain, maka wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat 

responden ingin mengundurkan diri karena suatu hal, maka responden dapat 

mengungkapkan langsung kepada peneliti tanpa sanksi apapun. Demikian 

penjelasan ini kami sampaikan. Terima kasih atas perhatian dan kesediaan waktu 

Bapak/Ibu. Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

Penanggung Jawab Penelitian: 

Nama  : Tenri Puli, S.Gz 
Alamat : Komples IDI Blok G No.10 
Telp/Wa : +6285299188809 
Email  : tenriixorailyas@gmail.com  

mailto:tenriixorailyas@gmail.com


 
 

 

Lampiran 2. 

INFORMED CONSENT 

(PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN) 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Selamat pagi/siang, perkenalkan nama saya Tenri puli Mahasiswa S2 

Program Studi Kesehatan Masyarakat Pascasarjana Universitas Hasanuddin 

Makassar yang akan melakukan penelitian dengan judul “Edukasi gizi 

berbasis teori kognitif sosial terhadap asupan besi remaja putri anemia di 

Kecamatan Bassesangtempe Utara, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan”. 

Tidak ada risiko fisik yang akan terjadi dari penelitian ini risiko yang mungkin 

didapat adalah waktu yang tersita dari Bapak/Ibu sekalian untuk menjawab 

pertanyaan dan mengikuti kegiatan intervensi yang dilakuakan sekitar 60 

menit setiap minggunya selama 12 minggu. 

Langkah penting dalam upaya ini adalah untuk memperbaiki pola akan 

remaja khususnya asupan besi, sehingga diharapkan berkurangnya 

prevalensi giizi kurang pada remaja yang tinggal di daerah pulau. Hal ini yang 

akan menjadi fokus penelitian kami adalah melihat efektivitas media edukasi 

yang telah dikembangkan. Untuk itu, kami melakukan wawancara kepada 

Bapak/Ibu untuk mendapatkan informasi yang dimaksud. Informasi yang 

disampaikan dari wawancara dengan menggunakan kuesoner ini akan 

dirahasiakan. Informasi dari Bapak/Ibu sangat berharga untuk mendapatkan 

informas yang akurat dan valid. 

Oleh karena itu kami berharap bapak ibu dapat meluangkan waktu dan 

bersedia untuk diwawancarai. Wawancara ini akan berlangsung kurang leih 

15 menit dan intervensi akan dilakukan selama kurang lebih 60 menit setiap 

minggu selama 12 minggu. Atas perhatian dan kesediaan Ibu sebagai 

responden kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Penanggung Jawab Penelitian: 
Nama  : Tenri puli, S.Gz 
Alamat : Komples IDI Blok G No.10 
Telp/Wa : +6285299188809 
Email  : teniixorailyas@gmail.com  

mailto:teniixorailyas@gmail.com


 
 

 

Lampiran 3. 

FORMULIR PERSETUJUAN INFORMAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Namaa  : 

Tanggal lahir/umur : 

Alamat  : 

No. Hp  : 

 Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang akan dilakukan pada penelitian dengan judul “Edukasi Gizi 

Berbasis Teori Kognitif Sosial Terhadap Asupan Besi Remaja Putri Anemia di 

Kec. Bassesangtempe Utara, Kab. Luwu, Sulawesi Selatan” maka saya bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada 

beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden 

maka saya akan menjawab pertanyaan yang diajuakan dengan jujur. 

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada 

saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi 

perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan. 

 

Luwu,   2022 

 

Informan   

 

 

 

 (    ) 

 

 

 

 

 

 

 

Penanggung Jawab Penelitian: 

Nama  : Tenri Puli 
Alamat : Komples IDI Blok G No. 10 
Telp/Wa : +6285299188809 
Email  : tenriixorailyas@gmail.com  

mailto:tenriixorailyas@gmail.com


 
 

 

 

Lampiran 4. 

 

 

KUESONER PENELITIAN 

 

Identitas Responden 

1.  Nama Responden  

2. Tempat Tanggal 

Lahir 

 

3. Umur                                                                 Tahun  

4. Kelas  

5. No.Telp/Hp  

6. Pekerjaan Ayah 1. PNS 

2. Pedagang 

3. Pegawai Swasta 

4. Pensiunan 

5. Nelayan 

6. Tidak Bekerja 

7. Petani 

8. Lainnya 

7. Pendidikan Ayah 1. Tidak Sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. S1/S2/S3 

8.  Pekerjaan Ibu 1. PNS 

2. Pedagang 

3. Pegawai Swasta 

4. Pensiunan 

5. Nelayan 

6. IRT 

7. Petani 

8. Lainnya, Sebutkan 

9. Pendidikan Ibu 1. Tidak Sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. S1/S2/S3 

10 Berat Badan  

11. Tinggi Badan  

12. Status gizi  

13. Kadar HB  

Nomor Responden : 

Hari/tanggal  : 



 
 

 

 

PETUNJUK PENGISISAN KUESONER 

 

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 

2. Didalam kuesoner ini disajikan sejumlah pertanyaan, bacalah setiap 

pertanyaan dengan teliti.  

3. Berikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang menurut anda sesuai 

dengan diri anda. Adapun pilihan jawaban yang tersedia  adalah sebagai 

berikut: 

Keterangan: 

SS = Sangat setujuh  

S = Setujuh  

TS = Tidak setujuh  

STS = Sangat tidak setujuh  

4. Jawablah dengan jujur dan apa adanya karena jawaban dan identitas diri 

anda akan kami rahasiakan 

5. Anda diharapkan menjawab semua pertanyaan, jangan sampai ada yang 

terlewatkan. 

6. Kuesoner ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua 

jawaban benar, dengan catatan benar-benar sesuai kenyataan yang ada 

pada diri anda 

7. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

dalam memilih tanggapan sangat menentukan kualitas penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5. Kuesoner Efikasi Diri 

 

Beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan yang anda 

rasakan! 

 

(Keterangan : SS = sangat setuju, S = setuju, TS = tidak setuju, STS = 

sangat tidak setuju) 

 

Pertanyaan SS S TS STS 

Saya yakin bisa memenuhi asupan besi setiap 

hari 
    

Saya yakin mengkonsumsi sumber zat besi 

hewani serta sayuran dan buah setiap hari 
    

saya yakin bisa mengkonsumsi sumber zat besi 

hewani, sayuran dan buah meskipun ibu/orang 

lain tidak menyiapkan untuk saya 

    

Mengkonsumsi asupan besi setiap hari bukan 

hal yang sulit untuk saya lakukan 
    

Saya yakin bisa tetap mengkonsumsi asupan 

besi meskipun berada diluar rumah 
    

Saya yakin tidak bergantung pada ibu/orang lain 

dalam memenuhi asupan besi 
    

Saya yakin bisa rutin mengkonsumsi asupan 

besi setiap hari 
    

Saya yakin tablet tambah darah (TTD) 

bermanfaat untuk mencegah anemia 
    

Bila diberikan tablet tambah darah, saya yakin 

untuk meminumnya 
    

Saya tidak perlu mengkonsumsi sumber besi 

sayuran dan buah 
    

Saya tidak yakin bisa mengkonsumsi sumber 

zat besi tanpa bantuan ibu/orang lain 
    

Saya ragu bisa mengkonsumsi asupan besi bila 

tidak sedang berada dirumah 
    

Saya ragu bisa mengkonsumsi sumber besi 

hewani, sayuran dan buah-buahan rutin setiap 

hari 

    

Saya ragu bisa memenuhi asupan besi setiap 

hari 
    

Saya ragu untuk mengkonsumsi tablet tambah 

darah bila diberikan 
    

       



 
 

 

Lampiran 6. Kuesoner Motivasi Diri 

 

Beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan yang anda 

rasakan! 

 

(Keterangan : SS = sangat setuju, S = setuju, TS = tidak setuju, STS = 

sangat tidak setuju) 

 

Pertanyan SS S TS STS 

Saya yakin anemia berbahaya bagi tubuh saya      

Kurang mengkonsumsi makanan yang 

mengadung zat besi dapat menyebabkan 

anemia 

    

Kopi dan teh adalah jenis minuman yang dapat 

menghambat penyerapan zat besi dalam 

makanan 

    

Saya yakin untuk membatasi asupan makanan 

yang menghambat penyerapan besi 

    

Diet dengan mengurangi asupan besi hewani 

dapat menyebabkan anemia 

    

Mensturasi yang dialami setiap bulan 

meningkatkan resiko anemia pada remaja putri 

    

Anemia pada remaja putri dapat dicegah 

dengan makanan yang tinggi zat besi seperti 

sayuran hijau dan asupan besi hewani 

    

Mencegah anemia saat remaja dapat mencegah 

komplikasi pada masa kehamilan dan 

persalinan 

    

Saya yakin rutin mengkonsumsi sayur hijau dan 

buah 

    

Saya yakin rutin mengkosumsi sumber besi 

hewani 

    

Saya yakin remaja putri perlu mengkonsumsi 

tablet tambah darah (TTD) 

    

Menurut saya tablet tambah darah (TTD) tidak 

bermanfaat untuk kesehatan remaja putri 

    

Saya merasa khawatir jika terkena anemia     

Jika saya mengalami gejala anemia (letih, lelah, 

lunglai, lesu, lemah), saya diam saja 

    

Jika saya sudah tahu kadar Hb saya <12g/dL 

maka saya akan meminum TTD 

    



 
 

 

Menurut saya orang tua saja yang perlu 

mengkonsumsi TTD 

    

Mengkonsumsi TTD seminggu sekali 

merupakan hal yang merepotkan 

    

Makanan instan lebih menarik seperti mie instan 

dari pada mengkonsumsi sayuran hijau dan 

buah-buahan 

    

Makanan dirumah jarang menyediakan sayuran 

hijau dan buah-buahan yang mengandung zat 

besi 

    

Saya memilih membatasi konsumsi asupan 

protein hewani agar tidak gemuk 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7. Kuesoner Pengetahuan Zat besi 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan (√) pada 

salah satu pertanyaan, Benar (B) atau, Salah (S) 

 

No. Daftar Pertanyaan Benar Salah 

1. Anemia pada remaja dapat dicegah dengan 

makan makanan yang mengandung zat besi 

  

2. Daging, hati, ayam, ikan, kacang hijau, sayuran 

berwarna hijau merupakan jenis makanan yang 

mengandung zat besi 

  

3. Mengkonsumsi zat besi dapat mencegah 

terjadinya anemia, namun bila dikonsumsi dalam 

jangka waktu panjang akan menyebabkan darah 

tinggi 

  

4. Zat besi lebih cepat diserap tubuh jika diminum 

bersamaan dengan minuman yang mengandung 

vit.C 

  

5. Remaja yang mengalami anemia harus 

mengkonsumsi zat besi secara rutin 

  

6. Remaja putri membutuhkan zat besi lebih tinggi 

dibandingkan remaja putra 

  

7. Tablet tambah darah adalah tablet yang 

mengandung zat besi 

  

8. Apabila makanan yang dikonsumsi kurang 

mengandung zat besi maka dapat menyebabkan 

kurang darah 

  

9. Kurang mengkonsumsi zat besi tidak akan 

mengganggu konsentrasi belajar disekolah 

  

10. Letih, lemah, lunglai, lesu merupakan gejala 

tanda kurangnya mengkonsumsi makanan yang 

mengandung zat besi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8. 

FOOD FREQUENCY 

 

Nama subjek  :    Tanggal wawancara  : 

Umur   :    Pewawancara  : 

Jenis kelamin :    Alamat    : 

 

Jenis Bahan 
Makanan 

Frekuensi Konsumsi 

Setiap kali 
makan 

1x sehari 
3-6x/ 

minggu 
1-2x/ 

minggu 
Jarang 

Tidak 
Pernah 

Nasi       

Jagung       

Ubi Jalar       

Singkong       

Daging Ayam       

Ikan       

Daging Sapi       

Kerang       

Hati       

Udang       

Telur       

Susu       

Keju       

Tempe       

Tahu       

Sayur Bayam       

Sayur Kangkung       

Kacang Ijo       

Wortel       

Apel       

Pepaya       

Jeruk       

Jambu Biji       

Mangga       

Pisang       

Teh       

Kopi       

Lain-lain       

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9. 

FOOD RECALL KONSUMSI 1 X 24 JAM 

 

Nama subjek :    Tanggal Wawancara : 

Umur :    Pewawancara   : 

Jenis kelamin :    Alamat    : 

 

Waktu 

makan 

Menu Bahan Makan Cara pengolahan 

(1=Dimasak; 

2=Digoreng; 3=Ditumis; 

4=Dikukus; 5=Siap saji; 

77.Lainnya) 

Jumlah yang 

dikonsumsi 

URT Berat 

(gr) 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 



 
 

 

Lampiran 10.  

MEDIA PENELITIAN 

 

a. Media Edukasi Remaja Intervensi (Modul) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

b. Media Edukasi Remaja Kontrol (Leaflet)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11.  

Surat Persetujuan Atasan Bewenang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12.  

Surat Izin Penelitian Penanaman Modal dan PTSP Provinsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13.  

Surat Izin Penelitian Penanaman Modal dan PTSP Kab. Luwu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14.  

Rekomendasi Kode Etik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 15.  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1. Pengukuran kadar Hb                      Gambar 2. Pengambilan data TB 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3. Pengambilan data BB               Gambar 4. Wawancara Food Recall 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 5. Perjalanan ke Lokasi             Gambar 6. Game Kelompok Intervensi 



 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

    Gambar 7. Proses edukasi kelompok           Gambar 8. Proses edukasi kelompok            

                         Intervensi                                                       intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 9. Pembagian Leaflet                        Gambar 10. Pembagian Leaflet 

                   kelompok kontrol                                          kelompok kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 11. Foto edukasi kepada                 Gambar 12. Foto setelah edukasi 

    kepada orangtua kelompok Intervensi          kepada orangtua kelompok intervensi 



 
 

 

Lampiran 16.  

HASIL ANALISIS DATA DENGAN SPSS 

Frequency Tabel 

 
Pekerjaan_Ayah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid PNS 1 1.6 1.6 1.6 

Pedagang 3 4.8 4.8 6.5 

Pegawai Swasta 3 4.8 4.8 11.3 

Petani 55 88.7 88.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 
Pekerjaan_Ibu 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid PNS 1 1.6 1.6 1.6 

Pedangang 3 4.8 4.8 6.5 

IRT 52 83.9 83.9 90.3 

Petani 6 9.7 9.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 
Pendidikan_Ayah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Sekolah 5 8.1 8.1 8.1 

SD/Sederajat 12 19.4 19.4 27.4 

SMP/Sederajat 22 35.5 35.4 62.9 

SMA/Sederajat 21 33.9 33.9 96.8 

S1/S2/S3 2 3.2 3.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 
Pendidikan_Ibu 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid TidakSekolah 1 1.6 1.6 1.6 

SD/Sederajat 19 30.6 30.6 32.3 

SMP/Sederajat 25 40.3 40.3 72.6 

SMA/Sederajat 16 25.8 25.8 98.4 

S1/S2/S3 1 1.6 1.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 



 
 

 

Kelas 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 7 18 29.0 29.0 29.0 

8 19 30.6 30.6 59.7 

9 25 40.3 40.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 
Umur 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 12 7 11.3 11.3 11.3 

13 25 40.3 40.3 51.6 

14 18 29.0 29.0 80.6 

15 8 12.9 12.9 93.5 

16 4 6.5 6.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Efikasi diri  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

efikasi diri pre intervensi .180 31 .012 .957 31 .239 

efikasi diri post intervensi .200 31 .003 .943 31 .103 

a. Lilliefors Significance Correction     

 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

efikasi diri post intervensi - 

efikasi diri pre intervensi 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 31b 16.00 496.00 

Ties 0c   

Total 31   

a. efikasi diri post intervensi < efikasi diri pre intervensi  

b. efikasi diri post intervensi > efikasi diri pre intervensi  

c. efikasi diri post intervensi = efikasi diri pre intervensi  

 



 
 

 

Test Statisticsb 

 efikasi diri post 

intervensi - efikasi 

diri pre intervensi 

Z -4.871a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

efikasi diri pre kontrol .172 31 .020 .953 31 .191 

efikasi diri post kontrol .182 31 .011 .954 31 .207 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

efikasi diri post kontrol - efikasi 

diri pre kontrol 

Negative Ranks 4a 4.38 17.50 

Positive Ranks 3b 3.50 10.50 

Ties 24c   

Total 31   

a. efikasi diri post kontrol < efikasi diri pre kontrol   

b. efikasi diri post kontrol > efikasi diri pre kontrol   

c. efikasi diri post kontrol = efikasi diri pre kontrol   

 

Test Statisticsb 

 efikasi diri post 

kontrol - efikasi 

diri pre kontrol 

Z -.604a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .546 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 



 
 

 

Tests of Normality 

 
kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

efikasi diri pre 1 .180 31 .012 .957 31 .239 

2 .172 31 .020 .953 31 .191 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 

Group Statistics 

 kelompo

k N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

efikasi diri pre 1 31 39.1935 2.21238 .39736 

2 31 38.6452 2.02564 .36382 

 

 

 

Tests of Normality 

 
kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

efikasi diri post 1 .200 31 .003 .943 31 .103 

2 .182 31 .011 .954 31 .207 

a. Lilliefors Significance Correction      

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

efikasi diri 

pre 

Equal variances 

assumed 
.053 .820 1.018 60 .313 .54839 .53875 -.52928 1.62605 

Equal variances not 

assumed 

  
1.018 59.539 .313 .54839 .53875 -.52945 1.62622 



 
 

 

Group Statistics 

 kelompo

k N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

efikasi diri post 1 31 54.4516 1.67010 .29996 

2 31 38.5484 1.92940 .34653 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

efikasi diri 

post 

Equal variances 

assumed 
.793 .377 34.699 60 .000 15.90323 .45832 14.98645 16.82001 

Equal variances not 

assumed 

  
34.699 58.792 .000 15.90323 .45832 14.98606 16.82039 

 

Motivasi diri 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

motivasi diri pre intervensi .183 31 .010 .920 31 .023 

motivasi diri post intervensi .125 31 .200* .909 31 .012 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

motivasi diri post intervensi - 

motivasi diri pre intervensi 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 31b 16.00 496.00 

Ties 0c   

Total 31   

a. motivasi diri post intervensi < motivasi diri pre intervensi  

b. motivasi diri post intervensi > motivasi diri pre intervensi  



 
 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

motivasi diri post intervensi - 

motivasi diri pre intervensi 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 31b 16.00 496.00 

Ties 0c   

Total 31   

a. motivasi diri post intervensi < motivasi diri pre intervensi  

c. motivasi diri post intervensi = motivasi diri pre intervensi  

 

Test Statisticsb 

 motivasi diri post 

intervensi - 

motivasi diri pre 

intervensi 

Z -4.870a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

motivasi diri pre kontrol .177 31 .014 .926 31 .034 

motivasi diri post kontrol .160 31 .041 .935 31 .059 

a. Lilliefors Significance Correction     

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

motivasi diri post kontrol - 

motivasi diri pre kontrol 

Negative Ranks 4a 2.75 11.00 

Positive Ranks 2b 5.00 10.00 

Ties 25c   

Total 31   

a. motivasi diri post kontrol < motivasi diri pre kontrol  

b. motivasi diri post kontrol > motivasi diri pre kontrol  

c. motivasi diri post kontrol = motivasi diri pre kontrol  

 

 



 
 

 

Test Statisticsb 

 motivasi diri post 

kontrol - motivasi 

diri pre kontrol 

Z -.106a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .915 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Tests of Normality 

 
kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

motivasi diri 1 .183 31 .010 .920 31 .023 

2 .177 31 .014 .926 31 .034 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

Group Statistics 

 kelompo

k N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

motivasi diri 1 31 53.2903 4.33738 .77902 

2 31 52.7742 5.01803 .90127 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

motivasi 

diri 

Equal variances 

assumed 
.893 .348 .433 60 .666 .51613 1.19128 -1.86678 2.89904 

Equal variances not 

assumed 

  
.433 58.769 .666 .51613 1.19128 -1.86781 2.90007 

 



 
 

 

Tests of Normality 

 
kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

motivasi diri post 1 .125 31 .200* .909 31 .012 

2 .160 31 .041 .935 31 .059 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

 

 

Ranks 

 kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

motivasi diri post 1 31 47.00 1457.00 

2 31 16.00 496.00 

Total 62   

 

 

Test Statisticsa 

 motivasi diri post 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 496.000 

Z -6.780 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelompok 

 

Pengetahuan  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pengetahuan fe pre intervensi .221 31 .001 .837 31 .000 

pengetahuan fe post inter .200 31 .003 .858 31 .001 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 



 
 

 

 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

pengetahuan fe post inter - 

pengetahuan fe pre intervensi 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

Ties 1c   

Total 31   

a. pengetahuan fe post inter < pengetahuan fe pre intervensi  

b. pengetahuan fe post inter > pengetahuan fe pre intervensi  

c. pengetahuan fe post inter = pengetahuan fe pre intervensi  

 

Test Statisticsb 

 pengetahuan fe 

post inter - 

pengetahuan fe 

pre intervensi 

Z -4.825a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pengetahuan fe pre kontrol .269 31 .000 .865 31 .001 

pengetahuan fe post kon .219 31 .001 .880 31 .002 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 



 
 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

pengetahuan fe post kon - 

pengetahuan fe pre kontrol 

Negative Ranks 3a 3.50 10.50 

Positive Ranks 4b 4.38 17.50 

Ties 24c   

Total 31   

a. pengetahuan fe post kon < pengetahuan fe pre kontrol  

b. pengetahuan fe post kon > pengetahuan fe pre kontrol  

c. pengetahuan fe post kon = pengetahuan fe pre kontrol  

 

Test Statisticsb 

 pengetahuan fe 

post kon - 

pengetahuan fe 

pre kontrol 

Z -.632a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .527 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Tests of Normality 

 
kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pengetahuan zat besi 1 .221 31 .001 .837 31 .000 

2 .269 31 .000 .865 31 .001 

a. Lilliefors Significance Correction      

 

Ranks 

 kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

pengetahuan zat besi 1 31 35.56 1102.50 

2 31 27.44 850.50 

Total 62   

 

 



 
 

 

Test Statisticsa 

 pengetahuan zat 

besi 

Mann-Whitney U 354.500 

Wilcoxon W 850.500 

Z -1.905 

Asymp. Sig. (2-tailed) .057 

a. Grouping Variable: kelompok 

 

Tests of Normality 

 
kelompo

k 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pengetahuan zat besi post 1 .200 31 .003 .858 31 .001 

2 .219 31 .001 .880 31 .002 

a. Lilliefors Significance Correction      

Ranks 

 kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

pengetahuan zat besi post 1 31 46.52 1442.00 

2 31 16.48 511.00 

Total 62   

Test Statisticsa 

 pengetahuan zat 

besi post 

Mann-Whitney U 15.000 

Wilcoxon W 511.000 

Z -6.649 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: kelompok 

 

 

 

 

 



 
 

 

Asupan Fe 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kontrolpre_fe 31 9.5968 14.36975 1.00 77.80 

kontrolpost_fe 31 9.2261 9.00937 4.40 50.60 

 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

kontrolpost_fe - kontrolpre_fe Negative Ranks 11a 14.68 161.50 

Positive Ranks 20b 16.72 334.50 

Ties 0c   

Total 31   

a. kontrolpost_fe < kontrolpre_fe    

b. kontrolpost_fe > kontrolpre_fe    

c. kontrolpost_fe = kontrolpre_fe    

 

 

Test Statisticsb 

 kontrolpost_fe - 

kontrolpre_fe 

Z -1.697a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .090 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

intervensipre_fe 31 9.5129 2.08770 6.40 15.00 

intervensipost_fe 31 15.1161 4.93546 10.70 40.20 

 

 



 
 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

intervensipost_fe - 

intervensipre_fe 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 31b 16.00 496.00 

Ties 0c   

Total 31   

a. intervensipost_fe < intervensipre_fe    

b. intervensipost_fe > intervensipre_fe    

c. intervensipost_fe = intervensipre_fe    

 

 

Test Statisticsb 

 intervensipost_fe 

- 

intervensipre_fe 

Z -4.861a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

Ranks 

 KELOM

POK N Mean Rank Sum of Ranks 

GABUNGPRE 1 31 40.69 1261.50 

2 31 22.31 691.50 

Total 62   

 

 

Test Statisticsa 

 GABUNGPRE 

Mann-Whitney U 195.500 

Wilcoxon W 691.500 

Z -4.018 

Asymp. Sig. (2-tailed) .871 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 



 
 

 

 

Ranks  

 KELOM

POK N Mean Rank Sum of Ranks 

GABUNGPOST 1 31 44.73 1386.50 

2 31 18.27 566.50 

Total 62   

 

 

Test Statisticsa 

 GABUNGPOST 

Mann-Whitney U 70.500 

Wilcoxon W 566.500 

Z -5.775 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 

 

 

 

Ranks 

 KELOM

POK N Mean Rank Sum of Ranks 

GABUNGSELISIH 1 31 45.32 1405.00 

2 31 17.68 548.00 

Total 62   

 

 

Test Statisticsa 

 GABUNGSELISI

H 

Mann-Whitney U 52.000 

Wilcoxon W 548.000 

Z -6.034 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 

 



 
 

 

Lampiran 17.  

Jurnal Harian (Goals setting) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 18. 

Persentase Goals Setting 

Minggu Ke- Kategori 

Sarapan Sayur dan Buah 

Intervensi 

n=31 
% 

Intervensi 

n=31 
% 

1 

Baik 0 0 0 0 

Kurang 31 100 31 100 

Total 31 100 31 100 

Mean 1 14,28 4 19,04 

2 

Baik 0 0 0 0 

Kurang 31 100 31 100 

Total 31 100 31 100 

Mean 2 28,57 6 28,57 

3 

Baik 0 0 0 0 

Kurang 31 100 31 100 

Total 31 100 31 100 

Mean 3 42,85 9 42,85 

4 

Baik 3 9,7 3 9,7 

Kurang 28 90,3 28 90,3 

Total 31 100 31 100 

Mean 3 42,85 10 47,61 

5 

Baik 14 45,2 6 19,4 

Kurang 17 54,8 25 80,5 

Total 31 100 31 100 

Mean 3 42,85 12 57,14 

6 

Baik 20 64,5 11 35,5 

Kurang 11 35,5 20 64,5 

Total 31 100 31 100 

Mean 4 57,14 12 57,14 

7 

Baik 23 74,2 18 58,1 

Kurang 8 25,8 13 41,9 

Total 31 100 31 100 

Mean 4 57,14 13 61,90 

8 

Baik 24 77,4 21 67,7 

Kurang 7 22,6 10 32,3 

Total 31 100 31 100 

Mean 4 57,14 14 66,67 

9 

Baik 26 83,9 21 67,7 

Kurang 5 16,1 10 32,3 

Total 31 100 31 100 

Mean 5 71,42 14 66,67 

10 

Baik 29 93,5 28 90,3 

Kurang 2 6,5 3 9,7 

Total 31 100 31 100 

Mean 6 85,71 15 71,42 

11 

Baik 30 96.8 29 93,5 

Kurang 1 3,2 2 6,5 

Total 31 100 31 100 

Mean 6 85,71 16 76,19 

12 

Baik 31 100 31 100 

Kurang 0 0 0 0 

Total 31 100 31 100 

Mean 6 85,71 17 80,95 

 



 
 

 

Lampiran 19. 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama    : Tenri puli 

2. Tempat / Tanggal Lahir  : Palopo, 28 Agustus 1992 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Agama    : Islam 

5. Alamat    : Kompeks IDI blok G5 10 

6. Email    : tenriixorailyas@gmail.com    

7. No. Hp    : +6285299188809 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. 1998-2004 : SD Negeri 444 Bulu Datu Palopo 

2. 2004-2007 : SMP Negeri 2 Palopo 

3. 2007-2010 : SMA Negeri 1 Palopo 

4. 2010-2014 : S1 Ilmu Gizi, FKM Universitas Hasanuddin 
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